
BAB IX 

REKOMENDASI 

 

Berdasarkan hasil analisis industri yang dilakukan oleh penulis, bisnis kuliner 

dalam bentuk cafe memiliki peluang yang baik dan memberikan keuntungan dalam 

jangka panjang. Peningkatan jumlah penduduk di Provinsi Lampung dari tahun ke 

tahun menyebabkan peningkatan kebutuhan konsumsi masyarakat yang disertai 

dengan perubahan pola hidup karena perkembangan yang pesat dari segala aspek pada 

era globalisasi. Peningkatan kebutuhan konsumsi ini menyebabkan peningkatan 

dalam permintaan konsumsi sehingga mempengaruhi variasi konsumsi kuliner.  

Setelah melakukan studi kelayakan bisnis pada cafe Hangate yang merupakan 

sebuah bisnis kuliner dalam bentuk cafe dengan menyediakan berbagai macam 

minuman berbahan baku utama jahe,  hasil penilaian kelayakan investasi 

menunjukkan bahwa perusahaan layak untuk dijalankan karena nilai NPV positif 

selama 5 tahun sebesar Rp. 849.753.949.  Hasil NPV positif ini menunjukkan hasil 

investasi lebih besar dari tingkat pengembalian yang diminta.   

Penilaian investasi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dilakukan 

dengan menghitung Profitability Index under yaitu sebesar 2,30731 dengan 

kesimpulan layak dijalankan karena nilainya lebih dari satu (PI>1) dan analisis 

Internal Rate of Return (IRR)  sebesar 22,5517% lebih dari 6,50% (weight average of 

capital) yang ditetapkan oleh Bank Indonesia ditambah dengan inflasi.  
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Bisnis, cafe wedang jahe ini juga mampu memperoleh investasi awalnya 

kembali dalam kurun waktu 2 tahun, 2bulan, 24hari. 
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